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ABSTRAK
Isi media rtiassa merupakanproduk organisasiyang kcirakteristiknya dipengaruhi Budi Santoso
oleh perilaku organisasi itu sendiri. Dampak bagi masyarakat pada tahap awal
ditentukan oleh kompleksitas organisasi media dalam proses memediakan pesan- Universitas Gunadarma Jakarta
pesan untuk khalayak. Penentuan peristiwa-peristiwa yang diprediksi akan budi santoso@staff.gunadanna.ac.id
menjadi headlines juga merupakan suatu perwujudan dari  Agenda Setting Redaksi
Dinamika Bogor 'IV MGS. Selain menjalankan peran sebagai gatekeeper, yaitu
menyiapkan rundown program berita dengan menempalkan dan menetapkan
berita pada segmen-segmennya, produser juga bertindak sebagai eksekutor
gatekeeping dalam melakukan seleksi berita yang dibuat reporter. Produser
sebagai gatekeeper memiliki kewenangan untuk menjalankan proses gatekeeping
dengan mengganti, menghilangkan, menambahkan kalimat dan gambar yang
disiapkan reporter. Rata-rata durasi berita selama satu minggu adalah 2 menit
4 detik. Urutan segmentasi berita awal mengalami perubahan segmentasi berita
final yang dilakukan oleh produser untuk menarik pemirsa. Pengaruh individu-
indiuidu gatekeeper dalam melakukan konstruksi atas peristiwa yang terjadi tidak
mendapat tempat, mengingat pengambilan keputusan disepakati dalam mekanisme
rapat redaksi yang memungkinkan terjadinya perdebatan secara terbuka. b'uktor-
faktor indiuidu reporter yang sangat mempengaruhi pencarian serta hasil berita
adalah peiulidikan dan pengalaman.
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PENDAHULUAN
Informasi isi berita televisi yang diterima
masyarakat luas sering ditanggapi oleh
berbagai pihak dengan prasangka bahwa
telah terjadi tekanan kekuatan luar ke
dalam media. Prasangka ini barangkali
mendorong semakin luasnya
keterbukaan, lebih mengakui dan
menghargai paham keragaman
(prularisme). Kecenderungan dalam
liputan media terkait dengan banyak
faktor, termasuk proses enkoding, yaitu
proses di mana organisasi media
mengolah isinva, (Littlejohn, 1996)
disebut sebagai aspek penyampaian pesan
dalam proses komunikasi. Dengan
demikian kondisi internal dan eksternal
organisasi media selama proses enkoding
akan mempengaruhi warna informasi
yang disajikan.
Gambaran proses informasi dan
pengolahan isi media akan bisa dijelaskan
siapa dan bagaimana agenda media
disusun sehingga sekaligus bisa dijelaskan
salah satu faktor agenda setting sebagai
bentuk efek komunikasi massa. Teori
agenda setting pada dasarnya
menjelaskan bahwa ada hubungan positif
antara penekanan yang diberikan media
massa dan apa yang dianggap penting
oleh khalayak (Mc Combs, 1981)
Proses enkoding dalam media
berlangsung melalui suatu jaringan
pengambilan keputusan dalam organisasi.
Oleh karena itu fenomena yang terkait
dengan isu dalam media massa juga
merupakan fenomena komunikasi
keorganisasian yaitu suatu proses
penciptaan dan pertukaran pesan
(message) dalam jaringan hubungan yang
saling tergantung untuk mengatasi
ketidakpastian lingkungan
(Goldhabei*,1990)
Kurt Lewin (1974 dalam
McQuail,i983) mengemukakan konsep
gatekeeper sebagai fenomena yang sangat
penting dalam proses komunikasi. Konsep
tersebut pada awalnya digunakan
berkaitan dengan proses pengambilan
keputusan untuk pembelian makanan di
dalam rumah tangga, di mana ditemukan
bahwa keputusan yang diambil melalui
beberapa gate area. Dalam studi White
(1950) mengenai editor berita telegrap di
suratkabar non metropolitan di Amerika
Serikat juga ditemukan, bahwa editor
berperan sebagai gatekeeper dalam
pemilihan berita. Dalam konteks
komunikasi keorganisasian, proses
gatekeeping dalam organisasi media
berkaitan dengan informasi dalam
jaringan organisasi yang ditujukan ke luar
organisasi, yaitu khavalak.
Mekanisme gatekeeping yang
berlangsung di dalam institusi pers
mencakup news gathering (pengumpulan
dan pencarian berita) dan news
processing (pemrosesan berita). Dalam
institusinya Jurnalis dibagi-bagi perannya
masing-masing: ada yang
bertanggungjawab untuk melaksanakan
news gathering dan ada yang berperan
dalam news processing. Pembagian keija
ini untuk organisasi dan institusi pers
menjadi strategis, keduanya saling
bekerjasama dan saling melengkapi.
Gatekeeper memiliki kewenangan
untuk membentuk berita dan membuat
headline (berita utama. Gatekeeper
menentukan wajah berita yang disiarkan
maupun dimuat dalam media cetak.
Namun masing-masing media memiliki
kebijakan masing-masing dalam
mengambil keputusan. Posisi editorial
masing-masing media juga berpengaruh
terhadap mekanisme gatekeeping dalam
mengambil keputusan.
Mekanisme untuk menentukan berita
utama setiap program berita Dinamika
Bogor diatur dengan kesepakatan
bersama melalui proses diskusi. Produser
dan asisten produser bertanggungjawab
untuk melakukan seleksi dan analisis
terhadap peristiwa yang diliput. Melalui
mekanisme rapat redaksi, sebuah materi
berita menjadi berita utama.
Kuatnya peran individu jurnalis
sebagai gatekeeper memproses sebuah
peristiwa menjadi tayangan berita dalam
mekanisme gatekeeping telah lama
menjadi perhatian para peneliti media
massa. Individu jurnalis dan awak redaksi
di dalam newsrooms sebuah media massa
memiliki peran strategis yang dapat
mempengaruhi dan memberikan efek dan
pengaruh kepada para pemirsanya.
Tujuan penelitian ini ialah mengkaji
peran gatekeeper di ruang redaksi
Dinamika Bogor TV MGS dalam meliput
peristiwa dan menayangkannya menjadi
berita dan mengkaji apakah motif-motif
individu gatekeeper berperan dalam
menentukan peristiwa yang diliput dan
menjadi materi berita yang ditayangkan.
Secara akademik penelitian ini dapat
memberikan sumbangan pada penelitian-
penelitian tentang proses gatekeeping.
Secara praktis penelitian ini diharapkan
dapat memberikan masukan kepada para
individu gatekeeper di ruang redaksi
Dinamika Bogor TV MGS mengenai
kiprahnya dalam kehidupan demokrasi
melalui peristiwa yang diliput dan berita
yang ditayangkan.
Media massa, seperti surat kabar,
majalah, film, radio dan televisi,
merupakan media komunikasi yang
beroperasi dalam ska la besar,
berjangkauan luas dan berpengaruh
signifikan bagi khalayaknya. Menurut
McQuail (2011), media massa pasti
mempunyai institusi yang menaunginya,
dan terikat dengan aktivitas organisasi,
peraturan organisasi dan kebijakan-
kebijakan organisasi.
Organisasi media massa terikat
dengan lingkungan sosialnva. Struktur
organisasi media massa terikat dengan
kepentingan politik, ekonomi serta
teknologi. McQuail dalam buku McQuail<s
Communication Theory (2011),
menggambarkan posisi media massa
dalam lingkungan sosialnya seperti
diperlihatkan Gambar 1.
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